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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGZAW TERHADAP PENINGKATAN
HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA SMA KRISTEN KESETNANA

Arisman Saekoko®, Dian R Sabat S.Si,M.Pd?, Noncy M. Uki, M.Pd?
Program Studi Pendidikan Biologi STKIP Soe

Jin. Badak No. 5A- Lokasi 2 SMK Negeri 1 Soe, 85511

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Biologi di SMA Kristen Kesetnana.
Pembelajaran yang cenderung bersifat teacher center menyebabkan pembelajaran menjadi tidak menarik dan
membosankan sehingga siswa menjadi tidak aktif didalam kelas, hal ini menyebabkan hasil belajar siswa
rendah. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui model pembelajaran jigsaw lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Kristen Kesetnana pada materi sistem pernapasan. Sistem
pernapasan merupakan materi yang sangat menarik namun sulit untuk dipahami karena proses pembelajaran
yang selama ini hanya berdasarkan teori, belum menggunakan media yang lain agar mampu manyelaraskan
atau menyetarakan antara teori dan fakta, yang membantu mempermudahkan siswa dalam memahami
konsep.

Analisis uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal. Kriteria
sampel homogen apabila Fy;; < Fip dengan a=5%, setelah dilakukan uji homogenitas menggunakan SPSS 16
diperoleh 0,022 > 0,05 maka disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen dan setelah dilakukan analisis
T-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada materi sistem pernapasan, maka data yang diperoleh
0,598 > 0,05 maka disimpulkan bahwa test tersebut berdistribusi normal. Nilai rata-rata pada pertemuan awal
yang dilakukan pretest adalah 40 dan pada pertemuan ke dua dilakukan postest yang memiliki nilai rata-rata
80, sehingga hasil belajar siswa meningkat pada saat postest.
Kata Kunci : Model pembelajaran jigzaw, Hasil Belajar kognitif.

Abstact

This research was motivated by the low learning outcomes of Biology at Kesetnana Christian High
School. Learning that tends to be teacher center causes learning to be unattractive and boring so that students
become inactive in the classroom, this causes low student learning outcomes. The purpose of this study was
to find out that the jigsaw learning model was more effective in improving the learning outcomes of the 11th
grade students of the Christian High School Kesetnana in the respiratory system. The respiratory system is a
material that is very interesting but difficult to understand because the learning process that has only been
based on theory, has not used other media in order to be able to synchronize or balance the theory and facts,
which helps facilitate students in understanding the concept.

Homogeneity test analysis is used to find out the data is normally distributed. Homogeneous sample
criteria if Fhit < Ftab with a = 5%, after homogeneity test using SPSS 16 obtained 0.022 > 0.05, it can be
concluded that the data is homogeneous and after T-test analysis to determine differences in learning
outcomes in respiratory system material, The data obtained is 0.598 > 0.05, so it is concluded that the test is
normally distributed. The average score at the initial meeting which was conducted pretest was 40 and at the
second meeting was posttest which had an average value of 80, so that the student learning outcomes
increased during the posttest.

Keywords: jigsaw learning model, Learning outcomes
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha seseorang atau kelompok untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih
baik dan bertujuan mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada siswa ke jenjang yang
lebih tinggi. Pendidikan merupakan proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan
perilaku yang berlaku dalam masyarakat, proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh sesuatu
lingkungan. Menurut (Darsono, 2000) mengemukakan bahwa pengertian pembelajaran dapat dimaknai
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan tujuan pembelajaran adalah untuk mengubah tingkah
laku peserta didik ke arah pengetahuan keterampilan yang lebih baik dan suatu kegiatan yang melibatkan
individu secara keseluruhan, baik fisik maupun psikis untuk mencapai suatu tujuan.

Hasil observasi yang di lakukan di SMA Kristen Kesetnana, menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih berpusat pada guru (teacher center). Guru hanya berceramah, sementara siswa melihat di lembar kerja
siswa (LKS), disamping itu guru memberikan tes kepada siswa di akhir pembelajaran, guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami dan guru belum
melakukan model pembelajaran yang lebih berinovatif, sehingga menyebabkan hasil belajar kognitif siswa
rendah. Hal ini di lihat dari nilai ulangan harian yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

1



